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INTISARI 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang umum digunakan untuk bangunan 
gedung, struktur jalan, jembatan dan lainnya. Penelitian ini menggunakan limbah botol 

plastik HDPE (High Density Polyethylene) yang dipotong secara manual sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar (batu pecah 1/2”). Material lain yang digunakan adalah 
semen Tonasa, pasir Palu dan batu pecah Palu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan limbah plastik HDPE terhadap kuat tekan beton pada mutu beton 

K-175 dengan variasi penambahan HDPE 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Benda uji yang 

digunakan sebanyak 25 buah sampel dengan masing-masing variasi 5 buah.Botol HDPE 
dipotong sesuai rencana bentuk p = 50 mm dan l = 2 mm.Pengujian dilakukan 28 hari 

dengan metode pencampuran beton menggunakan SNI 03-2834-2000. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, nilai kuat tekan beton maksimum terdapat pada variasi 
penambahan limbah plastik HDPE 0,5% dengan nilai kuat tekan 23,68 MPa dari beton 

normal. Sedangkan nilai kuat tekan beton minimum terdapat pada variasi penambahan 

limbah plastik HDPE 2% dengan nilai kuat tekan 15,54 MPa dari beton normal. 

Kata kunci : beton normal, HDPE, kuat tekan beton 

 

ABSTRACT 

Concrete is one of the construction materials used for buildings, road structures, bridges 

and others. This study used waste plastic bottle HDPE (High Density Polyethylene) that 

manually cut as a substitute of the coarse aggregate (crushed stone 1/2”). And the other 

materials used areTonasacement, sand and crushed stone from Palu. This study 

determine the effect of waste plastic HDPE to concrete compressive strength on concrete 

quality K-175 with variations in the addition of HDPE: 0,5%, 1%, 1,5% and 2%. Test 

specimens used were 25 sampels with each variation of 5 pieces. HDPE bottle are cut 

according to the shape plan of p = 50 mm and l = 2 mm.Testing was carried out 28 days 
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using a concrete mixing method SNI 03-2834-2000. From the results of research that has 

been done, the maximum compressive strength value of concrete is found in variations in 

the addition of waste plastic HDPE 0,5% with compressive strength value 23,68 MPa for 

normal concrete. While the minimum concrete compressive strength is found in the 

variation of the addition of waste plastic HDPE 2% with compressive strength value 

15,54 MPa for normal concrete.  

Keywords :Compressive strength, HDPE, normal concrete. 

 

PENDAHULUAN 

Beton merupakan komponen atau bahan yang 

hampir selalu digunakan dalam setiap 

pekerjaan konstruksi. Banyak inovasi yang 

dilakukan untuk meningkatkan mutu beton 
dan untuk penyesuaian pekerjaan di lapangan. 

Salah satu inovasi tersebut adalah dengan 

menambah campuran proporsi beton normal 
dengan bahan tambah (admixture).  

 

Limbah plastik HDPE (High 
DensityPolyethylene) biasa ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti botol dan 

pembungkus makanan tahan panas. 

Penggunaan limbah plastik HDPE yang 
banyak sering tidak diimbangi dengan 

pengolahan limbah yang sesuai, sehingga 

hanya dibuang begitu saja dan berpotensi 
merusak lingkungan (Elhamy, 2018).  

 

Salah satu cara yang cukup efektif untuk 
mengolah limbah plastik HDPE yaitu dengan 

menjadikannya sebagai pengganti sebagian 

material penyusun beton. Plastik HDPE dapat 

dihancurkan dengan cara dipotong menjadi 
bagian kecil dan diayak berdasarkan saringan 

agregat kasar (batu pecah 1/2”). Selain itu 

plastik HDPE memiliki sifat yang ringan 
sehingga dari beberapa penelitian sebelumnya 

hanya merencanakan mutu beton rendah, 

salah satunya yaitu K-175. Dapat dsimpulkan 

dari beberapa penelitian yang ada bahwa 
penambahan plastik HDPE pada campuran 

beton dapat meningkatkan nilai kuat tekan 

beton dengan variasi penambahan 0% sampai 
5%, sedangkan pada variasi penambahan 

10% sampai 15% justru menurunkan nilai 

kuat tekan beton. 
 

 

Plastik HDPE dapat dikatakan sebagai beton 

serat, karena Polyethylene termasuk dalam 
jenis serat buatan. Dimana plastik HDPE 

digolongkan menjadi Polyethylene tekanan 

tinggi karena memiliki massa jenis sebesar 
0,941-0,965 (Sari, 2017).  

TINJAUAN PUSTAKA 

Beton merupakan campuran antara semen 

Portland atau semen hidrolik yang lain, 

agregat halus, agregat kasar dan air dengan 

atau tanpa bahan tambahan yang membentuk 
massa padat (SNI-03-2834-2000). Dalam 

perkembangannyabeton mengalami 

perubahan variasi, salah satunya yaitu beton 
serat. Menurut ACI Committee (1982) yang 

dimaksud beton serat yaitu struktur yang 

tersusun dari bahan semen, agregat halus, 

agregat kasar dan sejumlah kecil serat sebagai 
bahan tambah. 

 

Kuat tekan beton adalah besarnya beban per 
satuan luas, yang menyebabkan benda uji 

beton hancur bila dibebani hanya dengan 

tekanan tertentu yang dihasilkan oleh mesin 
tekan (SNI 03-1974-1990). Pengujian kuat 

tekan beton beton (f’c) menurut SNI 03-

1974-1990 dapat dihitung dengan rumus: 

 

f’c =
𝑃

𝐴
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium 

Bahan Jurusan Teknik Politeknik Negeri 

Samarinda. 
 

Tabel 1.Jumlah sampel beton 
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Gambar 1.Flow Chart 

 

HASIL DAN ANALISA DATA 

Hasil Pengujian Material 
Hasil pengujian semen disajikan dalam tabel 

2, hasl pengujian agregat halus dalam tabel 3, 

hasil pengujian agregat kasar dalam tabel 4 
dan 5, hasil pengukuran slump test disajikan 

dalam tabel 6 berikut ini. 

Tabel 2.Hasil pengujian semen Tonasa 

Tabel 3. Hasil pengujian agregat halus 

Tabel 4. Hasil pengujian agregat kasar 

(batu pecah 1/2”) 

 

Tabel 5. Hasil pengujian agregat kasar 

(batu pecah 2/3”) 

 

Tabel 6. Hasil pengukuran nilai slump test 

 

Hasil Pengujian Kuat Tekan  

Hasil pengujian kuat tekan beton dalam 

berbagai variasi kadar HDPE ditampilkan 
dalam tabel 7 dan disajikan dalam 

gambar 2 di bawah ini. 

 

Tabel 7. Hasil pengujian kuat tekan 

beton terhadap variasi limbah plastik 

HDPE 
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Gambar 2. Hubungan antara kuat 

tekan beton terhadap variasi limbah 

plastik HDPE 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan 

bahwa beton dengan variasi penambahan 

limbah plastik HDPE 0% memiliki nilai kuat 

tekan sebesar 20,20 MPa, beton dengan 

variasi limbah plastik HDPE 0,5% 
mengalami kenaikan kuat tekan sebesar 23,68 

MPa dan beton dengan variasi limbah plastik 

HDPE 1%, 1,5%, 2% mengalami penurunan 
kuat tekan sebesar 18,57 MPa, 16,38 MPa, 

15,54 MPa. Dari hasil pengujian kuat tekan 

diatas menunjukkan bahwa hanya 3 variasi 
yang mencapai mutu beton rencana yaitu 

pada variasi penambahan limbah plastik 

HDPE 0%, 0,5% dan 1%. Nilai kuat tekan 

menurun seiring dengan semakin banyaknya 
limbah plastik HDPE yang digunakan dalam 

campuran beton. Hal ini disebabkan karena 

permukaan limbah plastik HDPE yang licin 
dan dari segi kekuatan limbah plastik HDPE 

lebih lunak dibandingkan dengan batu pecah 

(1/2”). 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

pada beton normal menggunakan limbah 
plastik HDPE (High Density Polyethylene) 

variasi 0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 2% terhadap 

berat agregat kasar (batu pecah 1/2”), dengan 
jumlah benda uji sebanyak 25 buah berbentuk 

kubus dengan ukuran 15x15x15 cm dan kuat 

tekan rencana 17,5 MPa atau 175 kg/cm2 
dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan limbah plastik HDPE pada 

campuran beton normal dapat 

mempengaruhi nilai kuat tekan beton, 
dimana semakin banyak jumlah limbah 

plastik HDPE yang digunakan maka 

semakin menurun nilai kuat tekannya. 
Kadar persen plastik HDPE yang 

menghasilkan nilai kuat tekan beton 

maksimum sebesar 23,68 MPa yaitu 0,5%. 

2. Nilai kuat tekan beton normal (variasi 

limbah plastik HDPE 0%) yaitu 20,20 

MPa. Nilai kuat tekan beton variasi 
limbah plastik HDPE 0,5% yaitu 23,68 

MPa dan nilai kuat tekan beton variasi 

limbah plastik HDPE 1%, 1,5%, 2% yaitu 
18,57 MPa, 16,35 MPa, 15,54 MPa. Nilai 

kuat tekan beton tertinggi terdapat pada 

variasi penambahan limbah plastik HDPE 

0,5% yaitu sebesar 23,68 MPa dan nilai 
kuat tekan beton terendah terdapat pada 

variasi penambahan limbah plastik HDPE 

2% yaitu sebesar 15,54 MPa. Dalam 
penelitian ini nilai kuat tekan rencana 

sebesar 17,5 MPa sehingga hanya terdapat 

3 variasi yang mencapai mutu beton 

rencana yaitu 0%, 0,5% dan 1%. Nilai 
kuat tekan beton menurun seiring dengan 

semakin banyaknya limbah plastik HDPE 

yang digunakan dalam campuran beton. 
Hal ini disebabkan karena permukaan 

limbah plastik HDPE yang licin dan dari 

segi kekuatan limbah plastik HDPE lebih 
lunak dibandingkan dengan batu pecah 

(1/2”). 

3. Tidak terjadi penurunan kemudahan 

pekerjaan (workability) pada campuran 

beton dengan penambahan limbah plastik 

HDPE, hal ini disebabkan karena plastik 
HDPE tidak memiliki pori sehingga tidak 

dapat menyerap air. 

SARAN 

Dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan, 

sehingga dengan kesimpulan tersebut dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Melihat hasil bobot isi beton segar 

rencana dan hasil sedikit berbeda, 

sebaiknya ketelitian pada saat pengujian 
material yang akan digunakan lebih 

ditingkatkan, dimana pada saat proses 

pemadatan campuran beton sebaiknya 
menggunakan alat vibrator. 

2.  Sebaiknya dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai penambahan limbah 

plastik HDPE pada campuran beton 
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dengan persentase limbah plastik HDPE 

kurang dari 0,5%. 
3. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya 

mencoba dengan ukuran limbah plastik 

HDPE yang lebih bervariasi sehingga 

dapat mengetahui apakah limbah plastik 
HDPE dapat mencapai nilai yang optimal, 

maupun sebaliknya. 
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